BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perhatian terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting guna
memperoleh kinerja pegawai seperti yang diharapkan dalam rangka mencapai
visi dan misi serta tujuan organisasi. Kinerja merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Apabila kinerja pegawai tidak sesuai yang diharapkan, tingkat
absensi serta ketidak hadiran pegawai tinggi, dapat dipastikan terdapat suatu
masalah yang bersangkutan dengan pegawai dan akan berdampak pada
penurunan kinerja perusahaan atau organisasi.

Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam organisasi
maupun perusahaan. Sumber daya manusia akan menghasilkan kinerja
sebagai ourput yang dinginkan organisasi. Apabila sumber daya manusia
mempunyai kualitas yang tinggi maka akan menghasilkan oufput organisasi
yang tangguh dan mengakibatkan keunggulan daya saing bagi organisasi
(Saputra et al., 2020).

Tujuan organisasi harus dicapai oleh sumber daya manusia, maka dani
itu sumber daya manusia harus memberikan kontribusi kerja sebesar —
besarnya. Tak hanya itu, sumber daya manusia juga harus digerakkan untuk
menghasilkan kinerja maksimal. Menurut Sutrisno dalam Haeruddin
(2016:198) suatu organisasi dikatakan berhasil jika secara efektif dan efisien
dapat mendayagunakan sumber daya terutama pegawai yang ada dengan

optimal dan profesional. Sejalan dengan hal tersebut, permasalahan yang
berhubungan dengan sumber daya manusia dalam suatu organisasi, baik itu
sektor swasta maupun sektor pemerintahan tidak dapat dipungkiri, tenaga
kerja menjadi urat nadi, unsur terpenting yang dibutuhkan oleh suatu

organisasi.
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Tabel 2. Data Produktivitas Pekerja di Bandar Lampung

No. Tahun Pendapatan
1 2018 297
2 2019 3.01
3 2020 3.00
4 2021 299
5 2022 298

Badan Statistik Kota Bandar Lampung (2022)

Tabel diatas menunjukkan data hasil sementara produktivitas pekerja
di Bandar Lampung yang setiap tahunnya mengalami penurunan dan
peningkatan dimana pekerja di Bandar Lampung banyak yang merupakan
Generasi Milenial yang berkisaran di usia 25-39 tahun, dengan masing-
masing sebanyak 27,94 persen persen.

Generasi Milenial merupakan generasi yang akrab dengan teknologi
dalam menjalankan segala aspek dalam kehidupan. Generasi Milenial adalah
generasi yang dilahirkan antara tahun 1980 hingga tahun 2000, Pada tahun
2018 mengabarkan generasi Milenial merasakan tekanan atau stres yang
lebih tinggi ketimbang kelompok lain yang jauh lebih tua di tempat kerja
CNN Indonesia (2018). Generasi Milenial lebih stres dibandingkan kelompok
usia lain yang lebih tua seperti generasi sebelumnya. Studi tersebut
menunjukkan sebanyak 28% merasa lebih tertekan dibandingkan rekan kenja
yang lain. Sebanyak 34% generasi Milenial merasa stres yang menyebabkan
mereka kurang produktif di dalam tempat kerjanya Juniman, (2018).

Hasil survei Deloitte Consulting LLP (dalam Chrisdiana & Rahardjo,
2017) menunjukkan bahwa 48,9% karyawan milenial yang tidak puas dengan
pekerjaannya berencana berhenti kerja setelah enam bulan hingga dua tahun,
Dalam beberapa tahun terakhir My Star Job Malaysia juga mencatat bahwa



sckitar 10-12% karyawan memilih untuk berhenti bekerja setiap tahunnya.
Dilansir dari Bussiness Mirro (2019), sejumlah perusahaan mengungkapkan
pengalaman memiliki karyawan usia milenial. Para perusahaan mengeluhkan
betapa sulitnya mencar atau mempertahankan karyawan dari kalangan

milemal ini.

Tabel 3 Data Alasan Gen Y Resign dari Tempat Kerja

Nama Internal / Eksternal / Covid-19 / Lainnya /
No. Data Persen (%) Persen (%) Persen (%) Persen (%)
1 1524 434 29 4 235
2 2534 326 36,7 51 256
3 3544 258 403 58 281
“ 4554 189 418 56 337
5 55+ 125 A 32 429
Data Books (2023)

Tabel data diatas merupakan data tingkat resign generasi milenial
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu faktor internal seperti
lingkungan kerja yang kurang mendukung atau tidak memberikan rasa
nyaman kepada karyawan, atau stres kerja yang terlalu berlebihan yang
disebabkan oleh tekenan pekerjaan dari atasan dan juga dari sesama karyawan
yang tidak saling mendukung karena persaingan dalam pekerjaan ataupun
akibat dani komunikasi kerja antar karyawan yang terjalin kurang baik.

Adapun faktor lainnya yaitu faktor internal yang berasal dani din
sendiri bahwa generasi milenial merupakan generasi yang kurang merasa
betah untuk melakukan suatu pekerjaan dalam jangka waktu yang lama dan
berdiam di satu tempat saja dan hal ini yang membuat banyak generasi
milenial yang lebih memilih untuk melakukan resign dan pekerjaanya.

Para milenial juga sering melakukan izin untuk berlibur atau alasan
urusan keluarga. Tidak hanya itu mereka juga memiliki tuntutan gaji yang
tinggi hingga permintaan resign yang hanya dalam waktu beberapa bulan
(Pradewo 2019). Berdasarkan riset tersebut, Generasi Milenial memiliki
tingkat kesetiaan yang paling rendah terhadap pekerjaan mereka. Sebanyak
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hidup sendiri, manusia memerlukan bantuan orang lain, sehingga komunikasi
berperan sebagai sarana dalam menjalin hubungan antar individu dengan
individu. individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok,
dengan demikian komunikasi merupakan elemen pokok dalam pelaksanaan
kehidupan manusia yang saling mempengaruhi dan saling menukar
informast..

Listiono (2019). Komunikasi sangat penting untuk meningkatnya
produktivitas kerja karyawan, produktivitas yang baaik tercipta karena
komunikasi kerja yang efektif yang telah diterapkan dan telah diciptakan oleh
perusahaan sendiri, agar para karyawan yang telah mendapatkan perintah atau
tugas-tugas yang telah mendapatkan perintah atau tugas dapat baru dapat
mengerjakannya dengan baik dan benar, Kedua hal tersebut saling
berhubungan dikarenakan dalam perusahaan harus ada kerja sama yang baik
antar anggotanya untuk menjalankan dan menghidupkan perusahaan, agar
perusahaan lebih maju dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya.

Rodwell (2019). Menyatakan bahwa variabel komunikasi
berhubungan negatif dengan produktivitas kerja. Sedangkan menurut
Robbins (2019) menyebutkan bahwa Komunikasi berpengaruh positif karena
membantu perkembangan motivasi dengan menjelaskan kepada para
karyawan apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka bekerja, dan apa
yang dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang di bawah standar.

Selain komunikasi kerja, stres kerja juga memiliki pengaruh terhadap

produktivitas kerja karyawan, menurut Sagala (2020) akibat stres pada din
seseorang karyawan menimbulkan menurunya Kinerja sehingga dapat
mengencam  kemampuan seseorang untuk menghadapi pekerjaan, yang
akhimya mengencam peleksanaan tugas-tugasnya Selain komunikasi kerja.
Stress kerja juga sangat berpengaruh terhadap kelangsungan kerja para
pegawai, apabila pegawai merasa tertekan dalam melakukan pekerjaan maka
akan berdampak buruk dalam pengelolaan kantor dan tidak dapat melayani
dengan baik, sehingga kantor tersebut harus menemukan solusi untuk
memecahkan masalah tersebut.



Tabel 3. Data Tingkat Stres Pekerja di Bandar Lampung,
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Badan pusat statistik kota Bandar Lampung (2023)

Tingkat pekerja generasi milenial yang mengalami stres kerja
meningkat dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 Peningkatan stres kerja
terjadi pada para pekerja generasi milenial yang berada di wilayah Bandar
Lampung. Selain itu, pekerja dan generasi milenial melaporkan kelelahan dan
stres di tempat kerja. Pegawai Milenial Paling Capek Kerja Dibandingkan
Generasi yang diakibat kan oleh rasa stres pada pekerjaan yang terlalu
berlebihan. Efek buruk dari stress kerja adalah stres kerja yang terlalu
berlebihan  bisa mempengaruhi  Keterampilan individu menghadapi
lingkungan, kemudian akan mengganggu terlaksananya kegiatan dalam
pekerjaannya dan membuatnya tidak maksimal dalam melakukan tugasnya,
sehingga akan berdampak pada kepuasan kerjanya akan tidak terpenuhi.

Massie (2018) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan, semakin tinggi stres kerja maka kinerja karyawan
akan semakin menurun. Sedangkan menurut mardiana (2019) stress kerja
memiliki dampak positif yaitu karyawan lebih memiliki motivasi kerja yang
tinggi, membuat menjadikan karyawan tersebut untuk bekerja lebih keras, dan
memiliki kebutuhan berprestasi yang lebih kuat sehingga lebith mudah untuk
menyelesaikan suatu target pekerjaan.

Selain komunikasi kerja dan stres kerja, lingkungan kerja juga sangat
penting dalam dunia kerja. Menurut Sadarmayanti (2013:31) lingkungan
kerja adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan
kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja,
ataupun hubungan dengan bawahan. Maka dapat disimpulkan lingkungan
kerja perlu diperhatikan agar karyawan dapat semakin meningkatkan
kemampuan dan semangat kerja sehingga dapat menghasilkan kinerja yang



baik. Lingkungan kerja juga berpengaruh besar terhadap kinerja
pegawai karena dalam melakukan pekerjaan pegawai tidak melakukannya
scorang diri, tetapi melibatkan pegawai-pegawai lainnya Juga, karena tiap -
tiap pegawai mempunyai tugas dan tanggung jawabnya masing-masing,
karena lingkungan kerja yang nyaman akan meningkatkan Produktivitas
karyawan dan sebaliknya lingkungan yang kurang baik akan menghambat
Produktivitas karyawan.

Menurut pendapat Priherdityo (2016) generasi milenial sangat
memperhatikan manfaat bekerja di perusahaan, termasuk fasilitas dan
kenyamanan kerja. Dari segi pekerjaan, menurut Jalal tahun 2013 (dalam
Chrisdiana & Rahardjo, 2017) para milenial berharap perusahaan memiliki
sistem yang bisa membantu dirinya berkembang serta membutuhkan proses
pembinaan yang jelas dari atasannya. Generasi Y atau generasi milenial
memiliki kemampuan untuk bekerja keras, tetapi tidak loyal kepada
organisasinya, mereka dapat berpindah dari satu organisasi ke organisasi lain
untuk meningkatkan kepercayaan dirinya

Fenomena berpindah-pindah tempat kerja terjadi pada generasi yang
lahir antara tahun 1980-an dan pertengahan 2000-an, atau biasa disebut
sebagai "Milenial” (Ahsani et al., 2021). Hasil survei yang dilakukan oleh
William menunjukkan bahwa 3 dari 10 milennial memiliki rencana untuk
bertahan di suatu perusahaan hanya dalam waktu 2-3 tahun sedangkan hanya
ada 1 dari 10 milenial yang memilih akan bertahan dalam waktu 10 tahun.
Situs pencari kerja Jobstreet Indonesia melakukan survei dan menemukan
bahwa 66% dari 16.000 milenial cenderung berganti pekerjaan dalam waktu
kurang dari 2 tahun. Hasil survei CNN Indonesia (2022) yang dilakukan di
Bandar Lampung menunjukkan bahwa 48,9% karyawan milenial yang tidak
puas dengan pekerjaannya berencana berhenti kerja setelah enam bulan
hingga dua tahun. Dalam beberapa tahun terakhir Badan pusat Statistik
Bandar Lampung juga mencatat bahwa sekitar 10-12% karyawan memilih
untuk berhenti bekerja setiap tahunnya.

Nurhuda (2018). Membutikan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh
positif signifikat terhadap kinerja keuangan,penelitian menunjukkan ketidak



konsistenan hubungan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan.
Sedangkan menurut Susilo (2019), Meneliti tentang pengaruh lingkungan
kerja fisik dan lingkungan kerja non-fisik terhadap Produktivitas hasilnya
menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh negatif signifikan
terhadap Produktivitas kerja dan begitu pula dengan lingkungan kerja non-
fisik yang berpengaruh negatif signifikan terhadap Produktivitas kerja.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Mulyadi (2021).dan

yang membuat penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini menambahkan variabel Lingkungan kerja yang disarankan oleh
penelitian Mario Handoko (2022). Penelitain ini menggunakan objek
pekerjakaryawan yang merupakan Generasi Milenial , Generasi Milenial
dipilih karena merupakan usia produktif di indonesia dan juga memiliki
fenomena yaitu komunikasi kerja yang rendah,stress kerja yang tinggi dan
juga lingkungan yang kurang mendukung, peneliti memilih tempat di Bandar
Lampung karena, Bandar Lampung merupakan lokasi yang strategis, karena
merupakan pusat kota dan terdapat banyak sekali perusahaan dan pekerja
muda disini.

Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengetahui seberapa
pentingnya peengaruh Komunikasi kerja, Stress kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Produktivitas Pekerja di Wilayah Bandar Lampung.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “ PENGARUH KOMUNIKASI KERJA,STRES KERJA DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS PEKERJA
DI WILAYAH BANDAR LAMPUNG™.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan, maka
permasalahan yang akan dikaji adalah:
1. Apakah Komunikasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas pekerja di
Wilayah Bandar Lampung ?
2. Apakah Stres kerja berpengaruh terhadap produktivitas pekerja di Wilayah
Bandar Lampung ?
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lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta
hubungan antara berbagai fenomena yang diselidiki, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Komunikasi, Stres dan Lingkungan kerja
terhadap Produktivitas pekerja di Wilayah Bandar Lampung dengan cara
menyebarkan kuisioner kepada pekerja yang ada diwilayah Bandar Lampung,

Sistematika Penulisan
BAB 1 LATAR BELAKANG

Dalam bab ini benisi penjelasan tentang latar belakang dari penelitian yang
dilakukan seperti, tujuan penelitian, motivasi penelitian, manfaat penelitian,
dan ruang lingkup penelitian yang dijelaskan secara detail.

BAB Il LANDASA TEORI

Dalam bab ini menjelaskan tentang alat dan bahan, metode pengumpulan
data, prosedur penelitian, pengukuran variabel dan metode analisa (metode-
metode pendekatan penyelesaian permasalahan yang dipakai dan metode
analisis data).

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini bensi alat dan bahan metode pengumpulan data prosedur
penehitian, pengukuran variabel dan metode analisis metode-metode
pendekatan penyelesaian permasalahan yang dipakai dan metode data
analisis.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini disajikan hasil implementasi, analisis dan pembahasan
penelitian untuk penelitian lapangan hasil berupa data (kuantitatif). Analisis
dan pembahasan berupa hasil pengolahan data.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini disajikan simpulan dan saran dari hasil pembahasan.
















































